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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Ohoi Ohoidertawun Kabupaten Maluku Tenggara, tujuannya
adalah untuk memberikan pemahaman terkait keberlanjutan usaha perikanan skala kecil berdasarkan status
kelayakan ekonomi yang meliputi aspek finansiaal usaha dan investasi modal usaha, agar usaha perikanan skala
kecil kedepan dapat berjalan dengan baik dan menguntungkan. Metode pengabdian yang digunakan adalah
diskusi dan tanya jawab. Permasalahan yang dihadapi oleh nelayan mitra adalah adalah pendapatan usaha mitra
nelayan kecil naik turun dan tidak pasti karena sangat tergantung pada musim penangkapan sehingga usaha
perikanan tangkap skala kecil dimasa depan sulit diprediksi. Pelaksanaan kegiatan ini diikuti oleh nelayan kecil
dan staf Pemerintahan Ohoi Ohoidertawun sangat antusias dalam mengikuti penyampaian materi penyuluhan
yang disampaikan oleh tim pengabdi terkait status kelayakan usaha perikanan meliputi kelayakan finansial
usaha dan kelayakan investasi usaha, sehingga ketika diakukan evaluasi pada akhir kegiatan pertanyaan mampu
dijawab oleh peserta dengan baik dan benar. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa penyuluhan yang
dilakukan berhasil dengan baik, lancar dan penuh interaksi yang baik antara tim pengabdi dan peserta, hasil
dari kegiatan ini telah meningkatkan pemahaman mitra nelayan kecil mengenai keberlanjutan usaha perikanan
tangkap skala kecil di Ohoi Ohoidertawun.

Kata kunci : Keberlanjutan, Nelayan kecil, Kelayakan usaha, Finansial usaha, Investasi usaha,

ABSTRACT

The community service carried out in Ohoi Ohoidertawun, Southeast Maluku Regency, aims to provide an
understanding regarding the sustainability of small-scale fishing businesses based on economic feasibility
status which includes business financial aspects and business capital investment, so that small-scale fishing
businesses in the future can run well and be profitable. The devotional method used is discussion and question
and answer. The problem faced by partner fishers is that the income of small-scale fishing partners is fluctuating
and uncertain because it is very dependent on the fishing season so that the small-scale capture fisheries
business in the future is difficult to predict. The implementation of this activity was attended by small fishermen
and government staff of Ohoi Ohoidertawun who were very enthusiastic in participating in the delivery of
counseling material delivered by the service team regarding the status of fisheries business feasibility including
business financial feasibility and business investment feasibility, so that when an evaluation was carried out at
the end of the activity the questions were able to be answered by the participants properly and correctly. The
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results obtained show that the counseling carried out was successful, smooth and full of good interaction
between the service team and participants, the results of this activity have increased the understanding of small
fishing partners regarding the sustainability of small-scale capture fisheries in Ohoi Ohoidertawun.

Keywords: Sustainability, Small fishermen, Business viability, Business finance, Business investment.

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Maluku Tenggara adalah Kabupaten Kepulauan yang berada diantara Wilayah
Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia 714 Laut Banda dan 718 Laut Arafura. Hal inilah
yang membuat usaha perikanan tangkap skala kecil sangat berkembang di wilayah pesisir Kabupaten
Maluku Tenggara. 95% nelayan di Indonesia nelayan skala kecil dan daerah penangkapannya tidak
jauh dari wilayah pesisir (Sudarmo et al. 2015), sehingga perikanan tangkap skala kecil boleh
dikatakan sebagai mata pencaharian utama dan sumber pendapatan masyarakat pesisir (Wiyono
2012). Kondisi ini membuat masyarakat pesisir sangat tergantung pada perikanan skala kecil untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan konsumsi rumah tangga (Nanlohy dan Timisela 2017).

Ohoi Ohoidertawun adalah Ohoi pesisir di wilayah Kecamatan Kei Kecil Kabupaten Maluku
Tenggara dan diklasifikasikan dalam Desa Swadaya. Pengklasifikasian ini mencirikan bahwa Ohoi
Ohoidertawun memiliki potensi tertentu yang harus dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan masyarakat. Tingginya potensi sumberdaya ikan pelagis dan demersal di perairan
pesisir wilayah ini membuat usaha perikanan tangkap merupakan mata pencaharian yang sangat
berkembang di Ohoi Ohoidertawun. Perikanan tangkap skala kecil merupakan suatu kegiatan
produksi yang dilakukan oleh nelayan kecil ini untuk tujuan ekonomis, karena tujuan
penangkapannya adalah ikan pelagis dan demersal yang bernilai ekonomis.

Salah satu ciri utama Desa Swadaya adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan penduduknya masih
bergantung dengan alam. Oleh karena itu, usaha perikanan tangkap yang dilakukan nelayan kecil di
Ohoi Ohoidertawun sangat tergantung pada alam. Usaha perikanan tangkap skala kecil tergantung
pada faktor alam dan musim penangkapan (Susanto et al., 2021). Ketergantungan usaha perikanan
tangkap skala kecil pada alam membuat pendapatan usaha, pemilik dan ABK selalu berfluktuasi
sesuai musim penangkapan. Fluktuasinya pendapatan tersebut karena produksi dan harga jual produk
hasil perikanan dalam setiap musim penangkapan berbeda, misalnya harga jual rata-rata hasil
tangkapan jaring gillnet dasar dan pancing dasar pada musim timur (Juni-Agustus) sebesar
17.500/Kg, musim pancaroba 2 (September-November) sebesar 12.500/Kg, musim barat (Desember-
Februari) sebesar 20.000/Kg dan musim pancaroba 1 (Maret-Mei) sebesar 17.500/Kg. Perubahan
harga jual suatu produk hasil perikanan dipengaruhi oleh perubahan musim penangkapan (Hanafiah
dan Saefudin, 2006).

Produksi dan harga jual hasil tangkapan yang berbeda dalam setiap musim penangkapan akan
berdampak secara signifikan pada keberlanjutan usaha perikanan tangkap skala kecil yang beroperasi
di wilayah pesisir Ohoi Ohoidertawun, karena pendapatan nelayan kecil sulit diprediksi (Yogiswara
dan Sutrisna, 2021). Oleh karena itu, nelayan kecil yang melakukan kegiatan produksi penangkapan
di wilayah pesisir Ohoi Ohoidertawun perlu memahami sampai sejauh mana keberhasilan dan masa
depan usaha perikanan tangkap skala kecil yang dimilikinya. Keberlanjutan usaha perikanan tangkap
skala kecil berdasarkan aspek ekonomi dapat diketahui apabila nelayan kecil tersebut mengetahui
dan dapat memahami status kelayakan ekonomi usaha perikanan tangkap skala kecil melalui
kelayakan usaha perikanan baik secara finansial usaha dan investasi modal dalam usaha perikanan.
kelayakan usaha merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan keberlanjutan usaha
penangkapan ikan (Yafis et al., 2009). Penyuluhan mengenai kelayakan usaha yang meliputi aspek
finansial dan investasi usaha diharapkan dapat memberikan hasil yang terbaik bagi nelayan kecil
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demi keberlanjutan usaha perikanan tangkap skala kecil di Ohoi Ohoidertawun Kabupaten Maluku
Tenggara.

Tujuan dilakukannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan
pemahaman kepada nelayan kecil yang mengelola usaha perikanan tangkap skala kecil di Ohoi
Ohoidertawun Kabupaten Maluku Tenggara mengenai kelayakan usaha yang meliputi aspek
finansial dan investasi modal usaha. Selain itu melakukan identifikasi terhadap berbagai
permasalahan lain yang dihadapi oleh nelayan kecil dalam manajemen usaha perikanan tangkap
skala kecil di Ohoi Ohoidertawun Kabupaten Maluku Tenggara.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2022 di Ohoi
Ohoidertawun Kabupaten Maluku Tenggara, menggunakan metode penyuluhan atau ceramah yang
disampaikan oleh dosen Politeknik Perikanan Negeri Tual dengan tetap menggunakan protokol
kesehatan. Peserta kegiatan pengabdian adalah nelayan perorangan yang memiliki usaha perikanan
tangkap skala kecil yang aktif melakukan kegiatan penangkapan disetiap musim. Setelah
penyampaian materi oleh dosen Politeknik Perikanan Negeri Tual dilanjutkan dengan diskusi dan
tanya jawab mendalam. Metode ceramah, diskusi, pembinaan dalam upaya memberikan pemahaman
mengenai kelayakan usaha perikanan tangkap skala kecil yang meliputi aspek finansial dan investasi
usaha bagi nelayan kecil di Ohoi Ohoidertawun Kabupaten Maluku Tenggara. Hal ini dilakukan
dengan tujuan utama agar usaha perikanan tangkap skala kecil di Kabupaten Maluku Tenggara,
Provinsi Maluku dan Indonesia terus berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat mengenai keberlanjutan usaha perikanan tangkap skala kecil berdasarkan
aspek ekonomi dihadiri oleh nelayan kecil Ohoidertawun yang memiliki usaha perikanan tangkap
skala kecil. Karakteristik perikanan tangkap skala kecil diantaranya adalah alat tangkap sangat
beragam, orientasi pasar dan anggota rumah tangga yang terlibat dalam operasi penangkapan (Halim
et al, 2019). Usaha perikanan tangkap skala kecil yang sangat berkembang di Ohoi Ohoidertawun
adalah usaha pancing ulur dan jaring.

Gambar 3.1. Alat tangkap jaring dan pancing ulur di Ohoi Ohoidertawun

Pengabdian Masyarakat ini dihadiri oleh mitra nelayan kecil dan staf Pemerintahan Ohoi
Ohoidertawun, peserta sangat serius dan bersemangat dalam memperhatikan materi yang
disampaikan oleh tim pengabdi. Usaha perikanan tangkap yang dilakukan oleh mitra nelayan kecil
di Ohoi Ohoidertawun selalu bertujuan untuk meningkatkan pendapatan. Oleh karena itu, usaha
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perikanan adalah suatu kegiatan ekonomis yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan nelayan
(Zakaria et al., 2017; Abukasim et al., 2021).

Sejauh ini pendapatan usaha mitra nelayan kecil sangat tergantung pada musim penangkapan
sehingga keberlanjutan usaha perikanan tangkap skala kecil dimasa depan sulit diprediksi, karena
itu diperlukan pemahaman mengenai keberlanjutan usaha perikanan tangkap skala kecil.

Gambar 3.2. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dengan nelayan kecil Ohoi Ohoidertawun

Keberlanjutan usaha perikanan tangkap skala kecil sangat ditentukan oleh status kelayakan usaha
saat ini, karena kelayakan usaha perikanan tangkap bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana
keberhasilan usaha perikanan (Mappasessu dan Welliken, 2021). Kegiatan Pengabdian Masyarakat
yang dilakukan menggunakan metode penyuluhan diawali dengan penjelasan secara singkat
mengenai apa saja yang menjadi latar belakang atau pentingnya dilakukannya kegiatan ini, kemudian
dilakukan penjelasan terkait kelayakan usaha perikanan tangkap skala kecil. Kelayakan usaha
perikanan terdiri atas analisis finansial usaha dan analisis investasi (Susanto et al., 2021).

Materi kelayakan finansial usaha meliputi aspek biaya total, penerimaan total, pendapatan usaha,
pendapatan nelayan pemilik dan pendapatan ABK. Analisis kelayakan usaha secara finansial sangat
diperlukan sebagai dasar dalam menentukan masa depan usaha dan pengambilan keputusan
(Notanubun et al., 2021). Materi kelayakan investasi meliputi Net Present Value (NPV), Net Benefit
Cost Ratio (Net B/C), Payback Period (PP) dan Internal Rate of Return (IRR). Hal terpenting penting
dalam suatu usaha adalah investasi, sehingga besar kecilnya usaha yang akan dijalankan sangat
ditentukan oleh besar kecilnya investasi yang ditanamkan (Prasetyono et al., 2021). Hasil kajian yang
disampaikan terdiri dari hasil kajian yang telah dipublikasi pada jurnal nasional terkreditasi Dikti dan
international bereputasi, salah satunya pada Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 6 No. 2
Mei 2022.

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan baik, lancar dan penuh interaksi yang baik antara tim
pengabdi dan peserta. Pelaksanaan kegiatan ini tercapai sesuai target luaran dan rencana yang
ditetapkan yakni mitra nelayan kecil dan staf pemerintahan Ohoi mampu memahami keberlanjutan
usaha perikanan skala kecil berdasarkan status kelayakan usaha perikanan, ini dibuktikan dengan
evaluasi yang diberikan diakhir kegiatan penyuluhan dalam bentuk pertanyaan yang sesuai dengan
materi yang disampaikan mampu dijawab dengan baik dan benar. Karena itu, hasil dari kegiatan ini
telah meningkatkan pemahaman mitra nelayan kecil mengenai keberlanjutan usaha perikanan
tangkap skala kecil di Ohoi Ohoidertawun.
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Gambar 3.3. Pelaksanaan evaluasi dan foto bersama mitra nelayan kecil serta perangkat Ohoi

4. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan mengenai keberlanjutan usaha perikanan tangkap skala kecil berdasarkan
aspek ekonomi di Ohoi Ohoidertawun, Kecamatan Kei Kecil, Kabupaten Maluku Tenggara telah
dilaksanakan dengan sangat baik. Kesimpulannya sebagai berikut:

1. Pendapatan nelayan dan usaha perikanan skala kecil selalu fluktuatif dalam setiap musim
penangkapan, tingkat pengembalian modal investasi dalam usaha perikanan tangkap skala kecil
sulit ditentukan karena nilai nominal uang berbeda di setiap waktu, hal inilah yang sangat
mempengaruhi keberlanjutan usaha perikanan perikanan skala kecil kedepan milik mitra nelayan
kecil di Ohoi Ohoidertawun. Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini, mitra nelayan
kecil dapat memahami keberlanjutan usaha dalam perikanan tangkap skala kecil.

2. Keberlanjutan usaha perikanan tangkap skala kecil berdasarkan aspek ekonomi terdiri atas
finansial usaha perikanan tangkap skala kecil terfokus pada pendapatan usaha, pendapatan
nelayan dan pendapatan ABK dan kelayakan investasi terfokus pada; kriteria investasi yang
digunakan meliputi Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Internal Rate of Return (IRR), Net Present
Value (NPV), dan Payback Period (PP).

Saran yang dapat diberikan dalam kegiatan penyuluhan ini adalah:

1. Guna menjamin keberlanjutan usaha perikanan tangkap skala kecil berdasarkan aspek ekonomi
di Ohoi Ohoidertawun, kedepannya disarankan perlu dilakukan pelatihan kepada mitra nelayan
kecil secara intensif.

2. Pendampingan yang dilakukan oleh penyuluh harus sering dilakukan kepada mitra nelayan kecil
di Ohoi Ohoidertawun yang berhubungan dengan manajemen bisnis perikanan tangkap skala
kecil agar usaha tersebut berkelanjutan.
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